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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Dunia pekerjaan membutuhan sumber daya manusia yang berkualitas 
agar setiap perusahaan dapat bersaing dan menjadi utama. Setiap tahunnya 
terdapat perusahaan yang memiliki kualifikasi pekerjaan yang tinggi untuk 
calon tenaga kerjanya. Begitu banyak pencari kerja yang memenuhi 
kualifikasi pekerjaan suatu perusahaan dan melamarkan dirinya, namun yang 
dibutuhkan oleh perusahaan hanya sebagian dari pelamar. Untuk menghadapi 
hal tersebut, setiap orang harus menjadi yang unggul dari sekian banyak 
pencari banyak. 
Pendidikan menjadi salah satu kualifikasi penting yang menjadi 
pertimbangan suatu perusahaan dalam mencari tenaga kerja dan dapat menilai 
calon tenaga kerja apakah layak ditempatkan pada posisi yang dibutuhkan. 
Tidak dapat dipungkiri terdapat banyak calon tenaga kerja yang memiliki 
latar belakang pendidikan  Strata 1 (S1) dari bermacam perguruan tinggi. 
Selain pendidikan, kualifikasi pekerjaan meliputi umur, keahlian, kesehatan 
fisik, jenis kelamin, tampang, bakat, temperamen, karakter, pengalaman kerja, 
kerja sama, kejujuran, kedisiplinan, inisiatif, dan kreativitas (Hasibuan, 
2002). Maka dari itu, perguruan tinggi harus mempersiapkan mahasiswa 
2 
 
 
bukan hanya pengetahuan saja tetapi harus dilengkapi kualifikasi lainnya 
dengan cara Praktik Kerja Lapangan. 
Praktik Kerja lapangan merupakan sarana untuk mahasiswa menerapkan 
ilmu pengetahuan yang didapatkan selama perkuliahan ke dalam dunia 
pekerjaan. Universitas Negeri Jakarta (UNJ) salah satu perguruan tinggi yang 
memiliki program Praktik Kerja Lapangan yang dapat melatih keterampilan 
dan memberikan pengalaman bekerja untuk mahasiswa agar mampu bersaing 
di dunia kerja. Program Studi Pendidikan Bisnis, Fakultas Ekonomi 
menjadikan Praktik Keja Lapangan sebagai salah satu syarat kelulusan bagi 
mahasiswa.  
Praktikan mendapat kesempatan untuk melaksanakan kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan di PT Indofarma (Persero) Tbk pada Divisi Over The 
Counter (OTC) selama satu bulan. PT Indofarma (Persero) Tbk merupakan 
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang usaha industri farmasi. PT 
Indofarama (Persero) Tbk membagi kegiatan usaha ke dalam segmen obat, 
alat kesehatan dan produk lainnya.  
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang diprogramkan oleh Universitas 
Negeri Jakarta memiliki maksud dan tujuan yang berguna bagi mahasiswa, 
Universitas, maupun pihak perusahaan. Maksud dan tujuan diadakannya 
Praktik Kerja Lapangan di antaranya yaitu: 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
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a. Menerapkan ilmu pengetahuan yang dipelajari selama di perkuliahan 
ke dalam dunia kerja. 
b. Mempelajari bidang Pemasaran pada dunia kerja. 
c. Melatih keterampilan di bidang Pemasaran pada dunia kerja. 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
a. Membandingkan ilmu pengetahuan yang dipelajari selama 
perkuliahan dengan kondisi dunia kerja di bidang Pemasaran. 
b. Menambah pengetahuan dan keterampilan di bidang Pemasaran. 
c. Memperoleh pengalaman kerja di bidang Pemasaran pada dunia kerja. 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan memiliki kegunaan bagi praktikan, 
bagi Fakultas Ekonomi, dan bagi perusahaan, antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi Praktikan 
a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan di bidang Pemasaran 
sebagai persiapan memasuki dunia kerja sesungguhnya. 
b. Memperoleh gambaran secara nyata mengenai lingkungan kerja di 
bidang Pemasaran. 
c. Mengetahui kegiatan-kegiatan di bidang Pemasaran dan dapat 
mengerjakan langsung kegiatan-kegiatan tersebut. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Menambah relasi kerja sama antara Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta dengan PT Indofarma (Persero) Tbk. 
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b. Sebagai sarana untuk mempersiapkan mahasiswa sebelum terjun 
langsung ke dalam dunia kerja sesungguhnya 
c. Dapat mengevaluasi kurikulum agar dapat menyesuaikan kebutuhan 
perusahaan dan dunia kerja saat ini. 
3. Bagi Perusahaan 
a. Menjalin kerja sama yang saling menguntungkan antara dengan PT 
Indofarma (Persero) Tbk Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
b. Memperoleh bantuan dari mahasiswa untuk menyelesaikan tugas yang 
terdapat pada perusahaan. 
c. Perusahaan dapat menjalin relasi dengan mahasiswa dan merekrut 
langsung mahasiswa untuk menjadi karyawan.  
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT 
Indofarma (Persero) Tbk pada divisi Pemasaran sub bagian PT Indofarma 
(Persero) Tbk. Berikut adalah informasi tempat pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan: 
Nama Instansi/Perusahaan : PT Indofarma (Persero) Tbk 
Bagian tempat PKL : Divisi Pemasaran Sub Bagian Over The 
Counter (OTC) 
Alamat Kantor Pemasaran : Jalan Tambak No. 2, Kebon Manggis, Jakarta 
Timur, DKI Jakarta 13150 
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Telepon : (021) 85908350 
Fax : (021) 8574503 
Alamat Kantor Pusat dan Pabrik : Jalan Indofarma No. 1, Cikarang Barat, Bekasi, 
Jawa Barat 17530 
Telepon : (021) 88323975 
Fax : (021) 88323972/ 73 
e-mail : general@indofarma.co.id  
Website : www.indofarma.co.id 
Alasan Praktikan memilih PT Indofarma (Persero) Tbk sebagai tempat 
PKL adalah PT Indofarma (Persero) Tbk merupakan salah satu perusahaan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang Industri 
Farmasi. PT Indofarma (Persero) Tbk salah satu perusahaan besar yang 
menjadi kepercayaan Indonesia selama 102 tahun lamanya. Karena tersebut 
Praktikan memilih untuk melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
di PT Indofarma (Persero) Tbk. 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan oleh 
Praktikan selama satu bulan, yakni terhitung dari tanggal 20 Januari 2020 
sampai dengan 20 Februari 2020. Waktu kerja yang ditentukan oleh PT 
Indofarma (Persero) Tbk yaitu pada hari Senin- Jumat dari pukul 07.30 
sampai dengan 16.30 WIB. 
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan terdapat tahap-tahap yang 
harus dilakukan yaitu: 
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1. Tahap Observasi 
Praktikan melakukan observasi di bulan Desember dimulai dari 
mencari informasi mengenai perusahaan yang dapat menerima kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan dibidang pemasaran. Praktikan menemukan 
perusahaan yaitu PT Indofarma (Persero) Tbk yang menerima mahasiswa 
untuk Praktik Kerja Lapangan dengan melengkapi dokumen persyaratan 
untuk diajukan ke PT Indofarma (Persero) Tbk. 
2. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, Praktikan membuat surat pengantar permohonan 
Praktik Kerja Lapangan di bagian akademik Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. Kemudian surat pengantar permohonan 
Praktik Kerja Lapangan diteruskan ke bagian Biro Administrasi 
Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) Universitas Negeri Jakarta. Pada 
tanggal 17 Desember 2019 surat permohonan izin Praktik Kerja Lapangan 
dikeluarkan oleh BAAK Universitas Negeri Jakarta dengan Nomor Surat: 
16703/UN39.12/KM/2019, surat tersebut kemudian Praktikan serahkan 
pada PT Indofarma (Persero) Tbk. Pada tanggal 23 Desember 2019, 
Bidang Umum dan Sumber Daya Manusia (SDM) PT Indofarma 
memberikan balasan bahwa praktikan diterima pada Divisi Pemasaran. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan Praktik Lapangan Kerja selama satu bulan 
dari tanggal 20 Januari 2020 sampai 20 Februari 2020. Jam operasional 
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kerja di PT Indofarma (Persero) Tbk, yaitu pukul 07.30 - 16.30 WIB 
dengan lima hari kerja (Senin – Jumat). 
Tabel I. 1 Jadwal Waktu PKL 
Hari Jam Kerja Keterangan 
Senin – Jumat 
07.30 - 12.00  
12.00 - 13.00 Istirahat 
13.00 - 16.30  
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
4. Tahap Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan 
Setelah menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan di PT Indofarma Tbk 
selama satu bulan, praktikan menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan 
sebagai bukti telah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Proses 
penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dimulai sejak September 2020 
hingga selesai. Laporan ini merupakan syarat untuk kelulusan untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
Tabel I. 2 Tahap Kegiatan PKL 
No. Kegiatan 
Bulan 
Desember 
2019 
Januari 
2020 
Februari 
2020 
September 
2020 
Oktober 
2020 
November 
2020 
1 
Tahap 
Observasi             
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2 
Tahap 
Persiapan             
3 
Tahap 
Pelaksanaan             
4 
Tahap 
Penulisan 
Laporan PKL             
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Indofarma (Persero) Tbk berdiri pada tahun 1918 di sebuah pabrik 
skala kecil di lingkungan Rumah Sakit Pusat Pemerintah Kolonial Belanda 
yang pada saat itu hanya memproduksi beberapa jenis salep dan kasa 
pembalut. Seiring dengan berjalannya waktu,  usaha Perseroan berkembang 
menambah tablet dan injeksi dalam rangkaian lini produksinya. Sempat 
dikuasai oleh Pemerintah Jepang pada tahun 1942 di bawah manajemen 
Takeda Pharmaceutical, Perseroan kembali diambil alih oleh Pemerintah 
Indonesia pada tahun 1950 melalui Departemen Kesehatan. 
Peran Perseroan dalam bidang farmasi dan kesehatan semakin penting 
dalam memproduksi obat-obat esensial untuk kesehatan masyarakat. Pada 
tanggal 11 Juli 1981 status Perseroan berubah menjadi badan hukum 
berbentuk Perusahaan Umum Indonesia Farma (Perum Indofarma). Status 
Perseroan kembali berubah pada tahun 1996 menjadi PT Indofarma (Persero) 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) No. 34 tahun 
1995 dengan akta pendirian berdasarkan Akta No. 1 tanggal 2 Januari 1996 
yang diubah dengan Akta No. 134 tanggal 26 Januari 1996. 
Pada tahun 2000, Perseroan telah mendapatkan sertifikasi ISO 9001:1994 
dan terus memperbaharuinya secara berkala. Di tahun yang sama, Perseroan 
melakukan pengembangan ke hilir dalam bidang distribusi dan perdagangan 
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dengan melakukan ekspansi pendirian anak perusahaan PT Indofarma Global 
Medika (IGM) melalui persentase kepemilikan sebesar 99,999%. Hingga 31 
Desember 2018, IGM memiliki 29 kantor cabang. IGM juga telah memiliki 
sertifikasi ISO 9001:2008 dan OHSAS 18001:2007. Pada tanggal 17 April 
2001 Perseroan melakukan  Penawaran Umum Perdana Saham di Bursa Efek 
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya—yang saat ini telah menjadi Bursa Efek 
Indonesia (BEI)—dengan kode saham “INAF” yang kemudian mengubah 
status Perseroan menjadi PT Indofarma (Persero) Tbk. 
Di tahun 2012, Perseroan mendorong salah satu profit  center-nya melalui 
kebijakan komersialisasi unit usaha Indomach, produsen mesin pabrik 
farmasi. Untuk mendukung upaya pengembangan produk, Perseroan 
memiliki Entitas Anak kepemilikan tidak langsung melalui IGM, yaitu PT 
Farmalab Indoutama yang didirikan pada tahun 2013 untuk melaksanakan 
kegiatan di bidang Laboratorium pengujian Ekivalensi dan Klinis. 
Dengan bergabungnya Perseroan pada organisasi diatas diharapkan dapat 
senantiasa mengikuti perkembangan dan perubahan regulasi. Selain itu 
Perseroan dapat memanfaatkannya sebagai forum komunikasi dan konsultasi 
dengan pengusaha lainnya dan pemerintah serta pihak-pihak lain yang terkait 
yang berhubungan dengan produksi, distribusi serta pelayanan obat dan alat 
kesehatan. Hingga akhir tahun 2018, Perseroan telah memiliki 231 
persetujuan izin edar obat yang terdiri dari kategori Obat Generik Berlogo 
(OGB), Over The Counter (OTC), Ethical Branded, serta alat kesehatan. 
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1. Logo Perusahaan 
Pada tahun 2018, PT Indofarma (Persero) Tbk mengganti logo 
Perseroan yang telah berumur 22 tahun. Perubahan dilakukan bertepatan 
dengan hari jadi Perseroan pada 11 Juli 2018 sejalan dengan perubahan 
visi dan misi serta budaya perusahaan untuk menuju PT Indofarma 
(Persero) Tbk yang sehat, bertumbuh, dan berkembang secara bisnis. 
Simbol logo PT Indofarma (Persero) Tbk berupa simbolisasi bentuk 
bunga dan manusia dengan:  
 Warna toska Indofarma dan jingga Indofarma, merupakan komposisi 
yang mencerminkan kekuatan sinergi-kemitraan antar manusia.  
 Unsur Bunga, yaitu tumbuh dan terus berkembang.  
 Unsur Manusia, yaitu akal budi, raga dan jiwa.  
 Kebutuhan manusia yaitu cita-cita, kebutuhan hidup dan 
kepercayaan. 
 
Gambar II. 1 Logo Indofarma 
Sumber: https://indofarma.id/ 
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2. Profil Perusahaan 
a. Visi  
Menjadi Perusahaan Healthcare Indonesia Pilihan Utama yang 
Berskala global. 
 
b. Misi  
1. Kami adalah perusahaan yang bergerak dibidang Kesehatan. 
2. Kami memiliki nilai tambah melalui proses bisnis yang 
terintegrasi dan pengembangan produk yang berbasis teknologi 
modern. 
3. Kami menjamin ketersediaan produk yang berkualitas, lengkap 
dan terjangkau secara konsisten. 
4. Kami berjuan dalam meningkatkan derajat kesehatan dan kualitas 
hidup yang lebih baik. 
 
c. Nilai Inti Perusahaan 
 
BETTER 
 Brave: Berani dalam menghadapi tantangan, kesulitan dan resiko 
dengan penuh percaya diri. 
 Energetic: Bersemangat, antusias dan pantang menyerah 
dalam menyelesaikan tugas hingga tuntas. 
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 Trusted : Dapat dipercaya dan diandalkan dalam setiap tindakan 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
 Teamwork: Kerjasama tim dengan berlandaskan sikap saling 
mempercayai, melengkapi dan menghargai. 
 Evolved: Senantiasa berkembang dan melakukan perbaikan 
terhadap proses kerja agar lebih efektif dan efisien. 
 Responsible: Bertanggungjawab untuk menyelesaikan pekerjaan 
secara tuntas, tanpa paksaan dan siap menerima konsekuensi. 
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B. Struktur Organisasi 
 
Gambar II. 2 Struktur Organisasi PT Indofarma (Persero) Tbk 
Sumber: https://indofarma.id/ 
 
Direksi telah menetapkan tugas, wewenang dan kewajiban Direksi dengan 
Surat Keputusan No. 1122/DIR/SK/VIII/2018 tanggal 27 Agustus 2018, 
sebagai berikut : 
a. Direktur Utama 
1) Mengendalikan operasional Perseroan secara umum dan 
berkoordinasi dengan anggota Direksi lainnya untuk memastikan 
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tercapainya rencana kerja dan anggaran Perseroan sesuai dengan 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance; 
2) Bertanggung jawab atas grand design Perseroan termasuk strategi, 
visi, misi, values, dan RJPP Perseroan; 
3) Menyusun strategi, rencana kerja, dan anggaran Direktorat Utama 
secara tepat waktu; 
4) Bertanggung jawab terhadap tersusunnya Laporan Tahunan dan 
RJPP secara tepat waktu; 
5) Bertanggung jawab dalam pengembangan bisnis Perseroan dan 
perluasan cakupan pasar melalui koordinasi dan hubungan sinergis 
antar rantai bisnis Perseroan dan anak perusahaan Perseroan; 
6) Bertanggung jawab dalam transformasi Induk dan Anak perusahaan 
Perseroan; 
7) Bertanggung jawab dalam koordinasi dan sinergi serta hubungan 
Induk dan Anak perusahaan Perseroan; 
8) Menetapkan proses bisnis dan Standar Operasional Prosedur (SOP) 
berkoordinasi dengan anggota Direksi terkait; 
9) Memantau jalannya pengawasan oleh Satuan Pengawas Intern sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 
10) Memantau pelaksanaan kepatuhan sebagai entitas Badan Usaha 
Milik Negara yang terdaftar di Pasar Modal sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku; 
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11) Mengembangkan bisnis SBU Indomach sesuai dengan target yang 
ditetapkan; 
12) Bertanggung jawab dalam pelaksanaan program manajemen risiko 
korporasi secara terpadu, tepat, dan konsisten yang merupakan 
bagian dari pelaksanaan program GCG; 
13) Bertanggung jawab dalam pelaksanaan pengukuran kinerja 
Perseroan dan Direksi; 
14) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan (PKBL) secara optimal. 
b. Direktur Produksi & Supply Chain 
1) Memimpin, mengurus, dan mengendalikan operasional Direktorat 
Produksi dan Supply Chain; 
2) Menyusun strategi, rencana kerja, dan anggaran Direktorat Produksi 
dan Supply Chain secara tepat waktu; 
3) Mengkoordinir seluruh kegiatan di fasilitas-fasilitas produksi 
Perseroan; 
4) Bertanggung jawab terhadap berjalannya supply chain produk 
Perseroan dari hulu ke hilir sehingga tidak terjadi kekosongan 
produk baik di anak perusahaan, Perseroan maupun di pihak ketiga; 
5) Memantau pencapaian target dan kualitas obat yang diproduksi; 
6) Bertanggung jawab atas pengendalian produk dan persediaan, 
termasuk produk jadi, bahan awal, dan bahan kemas; 
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7) Bertanggung jawab atas terpenuhinya persyaratan CPOB, CPOTB, 
dan cara pembuatan lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlak untuk semua fasilitas-fasilitas produksi 
Perseroan; 
8) Bertanggung jawab atas penyediaan bahan awal, bahan kemas, dan 
non bahan awal dari principal atau supplier yang efektif dan efisien 
sesuai pedoman pengadaan yang berlaku; 
9) Mengendalikan biaya kegiatan produksi; 
10) Mewujudkan target perolehan nomor registrasi atau ijin edar produk 
yang telah direncanakan; 
11) Bertanggung jawab atas terlaksananya standardisasi dan pembaruan 
ISO sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan; 
12) Bertanggung jawab atas quality operation dan quality assurance di 
semua lini produksi dan pendukungnya; 
13) Melaksanakan penelitian dan pengembangan produk sesuai dengan 
target yang ditetapkan; 
14) Bertanggung jawab atas pemeliharaan fasilitas produksi dan 
pendukungnya; 
15) Bertanggung jawab atas pembangunan dan/atau renovasi fasilitas 
produksi. 
c. Direktur Keuangan & Human Capital  
1) Memimpin, mengurus, dan mengendalikan operasional Direktorat 
Keuangan dan Human Capital; 
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2) Menyusun strategi, rencana kerja, dan anggaran Direktorat 
Keuangan dan Human Capital secara tepat waktu; 
3) Bertanggung jawab terhadap pengembangan sistem informasi yang 
terintegrasi dengan kelangsungan bisnis dan operasional Perseroan; 
4) Bertanggung jawab terhadap tersusunnya RKAP secara tepat waktu; 
5) Bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran dan ketepatan 
penyajian dan penyampaian laporan keuangan Perseroan; 
6) Bertanggung jawab terhadap pengendalian keuangan termasuk 
pengendalian modal kerja, perolehan pinjaman, pemberian pinjaman, 
dan bunga bank yang efektif dan efisien; 
7) Bertanggung jawab terhadap arus kas dan pengendalian biaya-biaya 
bunga dan risiko-risiko terhadap kurs; 
8) Bertanggung jawab terhadap tersedianya pendanaan untuk 
pengembangan bisnis Perseroan; 
9) Bertanggung jawab dalam pengembangan produk Perseroan dan 
jaringan pemasaran melalui koordinasi dan hubungan sinergis 
dengan anggota Direksi lainnya, rantai bisnis Perseroan, dan anak 
perusahaan Perseroan; 
10) Menyusun strategi dan rencana penjualan dan pemasaran; 
11) Menetapkan harga produk Perseroan; 
12) Bertanggung jawab terhadap kegiatan pemasaran dan tercapainya 
target-target pemasaran sesuai dengan target yang telah ditetapkan; 
19 
 
 
13) Mengendalikan biaya kegiatan pemasaran dan promosi yang efisien 
dan efektif sesuai dengan rencana; 
14) Melakukan analisa atas perkembangan pasar produk Perseroan dan 
pasar farmasi; 
15) Bertanggung jawab atas pemanfaatan dan pengelolaan aset secara 
optimal serta pembelian dan pelepasan aset sesuai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku; 
16) Bertanggung jawab melakukan pengembangan cakupan pemasaran 
produk ke luar negeri untuk peningkatan pasar perusahaan; 
17) Menetapkan rencana pengembangan human capital dan 
pelaksanaannya untuk mendapatkan human capital yang memiliki 
kompetensi dan komitmen tinggi serta sesuai dengan visi, misi, dan 
values Perseroan; 
18) Bertanggung jawab mewujudkan terjalinnya hubungan industrial 
yang harmonis dengan karyawan, serikat pekerja, dan instansi yang 
terkait; 
19) Melakukan pembinaan, pengendalian, dan pengembangan general 
affair dan human capital Perseroan; 
20) Bertanggung jawab terhadap pengembangan kompetensi human 
capital Perseroan melalui program pendidikan dan pelatihan yang 
tepat waktu dan berkelanjutan. 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT Indofarma (Persero) Tbk merupakan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak di bidang usaha industri farmasi. PT Indofarama 
(Persero) Tbk membagi kegiatan usaha ke dalam segmen obat, alat kesehatan 
dan produk lainnya. Untuk segmen alat kesehatan dan produk lainnya terdiri 
dari diagnostic and medical equipment, serta extract and natural medicine. 
Dengan demikian, segmen usaha Perseroan dapat disampaikan sebagaimana 
dijelaskan di bawah ini: 
1. Segmen Usaha Obat  
Segmen usaha obat merupakan bidang fundamental dalam kegiatan 
usaha Perseroan. Segmen ini termasuk produksi, pemasaran, dan 
distribusi produk. Perseroan memiliki fasilitas produksi yang berada di 
Cikarang Barat, Jawa Barat. Dalam kegiatan distribusi produk, Perseroan 
memiliki Entitas Anak, PT Indofarma Global Medika (IGM) sebagai 
pelaksananya.  
2. Segmen Usaha Diagnostic and Medical Equipment  
Segmen usaha Diagnostic and Medical Equipment merupakan 
diversifikasi usaha yang dijalankan Perseroan. Dalam segmen usaha ini 
Perseroan melaksanakan kegiatan produksi dan penyaluran produk.  
3. Segmen Usaha Extract and Natural Medicine  
Segmen usaha Extract and Natural Medicine merupakan usaha 
pengembangan produk herbal dan bahan baku natural extract (Natex). 
Kegiatan pada segmen usaha ini antara lain produksi bahan baku ekstrak, 
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produk obat tradisional, dan jasa Toll In Manufacturer. Fasilitas produksi 
Extract & Natural Medicine memiliki teknologi mesin modern dari 
Jerman, dan telah memperoleh 9 sertifikat Cara Pembuatan Obat 
Tradisional yang Baik (CPOTB) dari Badan Pengawas Obat dan Makanan 
Republik Indonesia (BPOM RI) serta izin Industri Ekstrak Bahan Alam 
(IEBA) dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, serta Sertifikat 
Sistem Jaminan Halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). 
PT Indofarma (Persero) Tbk terus mengembangkan segmen usaha serta 
produk barang dan jasa, ke lima wilayah di seluruh Indonesia, yakni 
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Bali, serta Nusa Tenggara Barat 
dan wilayah Indonesia Timur. Selain itu Perseroan juga memasarkan 
produknya di pasar Internasional. Hal ini senantiasa dilakukan Perseroan 
dalam rangka mengembangkan pangsa pasar untuk memperkuat kinerja 
Perseroan. 
Seperti yang telah disebutkan di atas, segmen usaha Perseroan atas 
produk yang dihasilkan terbagi ke dalam 3 (tiga) kegiatan utama, yakni obat, 
diagnostic and medical equipment, dan extract and natural medicine. Hingga 
akhir tahun 2019, Perseroan telah memiliki 281 persetujuan ijin edar baik 
yang dikeluarkan oleh Badan POM RI maupun Kementerian Kesehatan RI.  
 Obat Generik Berlogo (OGB) adalah obat yang telah habis masa patennya 
dan memiliki penamaan obat yang sama dengan zat aktif berkhasiat yang 
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dikandungnya, sesuai dengan nama resmi International Non Propietary 
Names yang telah ditetapkan dalam Farmakope Indonesia.  
 Ethical Branded adalah obat generik yang diberi nama atau merek dagang.  
 Over The Counter (OTC) adalah obat yang dapat dibeli tanpa resep dokter, 
seperti obat bebas, obat bebas terbatas, herbal dan suplemen makanan.  
 Alat Kesehatan adalah instrumen, apparatus dan/atau implan yang tidak 
mengandung obat yang digunakan untuk mengidentifikasi, mencegah, dan 
mendiagnosis suatu penyakit atau kondisi seseorang. Alat kesehatan ini 
terdiri dari peralatan medis dan bahan medis habis pakai. Alat kesehatan 
yang telah diproduksi dan disalurkan oleh Perseroan adalah tempat tidur 
pasien dan kamera pendeteksi dini penyakit kanker serviks dengan merek 
Smart Cerviscope. 
Di bidang jasa, Perseroan menyediakan jasa Toll In Manufacturing yaitu 
proses produksi obat dengan menggunakan fasilitas produksi Perseroan 
berdasarkan permintaan produksi dari perusahaan lain. Melalui Entitas Anak 
di bawah IGM, PT Farmalab Indoutama, Perseroan memberikan jasa 
pengujian Ekivalensi obat dan Klinis. Jasa tersebut dikembangkan oleh PT 
Farmalab Indoutama sejak tahun 2014. 
PT Indofarma (Persero) Tbk menjual hasil produk melalui website 
perusahaan, e-commerce, serta didistibusikan oleh distributor yang terdiri dari 
PT Indofarma Global Medika (IGM), PT. Mensa Bina Sukses (MBS), dan 
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Kimia Farma Trading and Distribution (KFTD). PT Indofarma (Persero) Tbk 
terdaftar sebagai anggota : 
1. Gabungan Perusahaan Farmasi Indonesia (GPFarmasi) 
2. Gabungan Perusahaan Alat Kesehatan dan Laboratorium (GAKESLAB) 
3. Kamar Dagang dan Industri (KADIN) 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di PT Indofarma Tbk yang 
beralamatkan di Jalan Tambak No. 2, Kebon Manggis, Jakarta Timur, DKI 
Jakarta 13150. Praktikan ditempatkan pada divisi Pemasaran sub bagian Over 
The Counter (OTC) yang dipimpin oleh Bapak Ridwal Kamil selaku Sales 
Manager Sub Bagian Over The Counter (OTC). Pada divisi Pemasaran 
memiliki deskripsi pekerjaan sebagai berikut: 
1. Membuat portofolio segmen penjualan di tahun 2019 yaitu reguler dan e-
catolog yang dimulai dalam proses menjalankan strategi:  
a. Penjualan Reguler :  
1) Meningkatkan Coverage dengan menambah Distibutor(Multi 
Distributor) dan menambah Sub-Distributor  
2) Meningkatkan Produktifitas Sales People  
3) Memanfaatkan IT untuk Sales & Distribution 
4) Memperkuat kerjasama dengan Principal Pareto di reguler  
5) Menambah Principal untuk penambahan muatan  
6) Menjamin Availabilitas/ Ketersediaan produk b 
b. Penjualan Reguler E-catolog :  
1) Meningkatkan penjualan e-catalog di channel Dinkes  
2) Penjualan yang selektif di channel RS (BPJS)  
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3) Penjualan yang selektif di wilayah sesuai Collection AR  
4) Optimalisasi Obat Program di e-Catalog 
2. Membuat portofolio Produk Pharma dengan sasaran pada :  
a. Existing Product:  
1) Fokus kepada produk dengan Kontribusi Profit Medium-High 
serta Kontribusi Sales Medium-High  
2) Produk Low Profit - Low Sales di pruning bertahap  
3) Tata Ulang Produk Existing untuk segmen Reguler, E-catolog & 
Tender, untuk meningkatkan penjualan segmen regular  
b. New Product Development : Obat Fornas Khusus (onkology, live 
saving). 
3. Pembuatan Project charter dan implementasi Sales Force Automation 
yaitu aplikasi untuk mendukung dan monitor aktivitas tenaga marketing 
dan sales yang di monitoring prosesnya oleh Tim Turnaround 
Management Office (TMO). 
Praktikan dibimbing oleh Bapak Allan Sri Handoko selaku Supervisor 
Over The Counter (OTC) untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 
Adapun tugas yang Praktikan kerjakan adalah sebagai berikut: 
1. Membuat artikel untuk dimasukan pada website indofarma 
2. Melakukan survei menggunakan vitamin mata melalui google form 
3. Merekapituasi kunjungan dari Medical Representative (MR)/Detailer. 
4. Merekapituasi data sales penjualan cabang dan produk tahun 2019 
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5. Merekapitulasi target pencapaian 22 Miliyar dari IGM, KFTD, MBS, dan 
Nasional Indonesia bagian barat tahun 2020 
6. Menjual produk Over The Counter (OTC) pada acara Hari Gizi Nasional 
dan Musyawarah Nasional VIII GP Jamu 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama satu bulan dimulai dari 20 
Januari 2020 sampai 20 Februari 2020 dengan jam kerja pukul 07.30 WIB 
sampai dengan pukul 16.30 WIB dari hari senin sampai jumat. Selama 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan berusaha untuk 
menyelesaikan semua tugas yang telah diberikan dengan tepat sesuai 
berdasarkan arahan pembimbing. Berikut ini penjelasan dari tugas yang 
Praktikan kerjakan selama Praktik Kerja Lapangan: 
1. Membuat artikel untuk dimasukan pada website indofarma 
PT Indofarma (Persero) Tbk memiliki sebuah laman website 
berisikan artikel-artikel kesehatan dan produk-produk yang dipasarkan 
oleh Indofarma sendiri. Laman ini ditujukan bagi masyarakat umum agar 
dapat membaca dan mengetahui hal-hal terkait kesehatan dan produk 
Indofarma serta menarik minat mereka untuk membeli. Pada masa awal 
Praktik Kerja Lapangan (PKL), Praktikan diminta untuk membuat sebuah 
artikel yang membahas tentang obesitas dan mengaitkannya dengan 
produk untuk menurunkan lemak tubuh. Artikel yang sudah dibuat 
kemudian diserahkan kepada pembimbing untuk diperiksa serta 
dipublikasikan melalui laman website milik PT Indofarma (Persero) Tbk. 
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Gambar III. 1 Membuat Artikel Kesehatan 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
2. Melakukan survei menggunakan vitamin mata melalui google form 
 
Gambar III. 2 Kuesioner Survei Vitamin Mata 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
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Praktikan ditugaskan untuk membuat sebuah survei online mengenai 
merek vitamin mata kepada masyarakat umum untuk mengetahui produk 
vitamin mata apa saja yang mereka ketahui dan pernah dikonsumsi. 
Praktikan kemudian menyebarkan kuesioner secara online melalui media 
sosial untuk mencari responden. Setelah mendapat cukup responden, data 
hasil survei diolah dan diberikan kepada pembimbing. Kemudian 
praktikan diminta untuk mengumumkan pemenang yang beruntung 
mendapatkan giveaway dari PT Indofarma (Persero) Tbk terkait pengisian 
kuesioner. 
PT Indofarma (Persero) Tbk memiliki produk suplemen vitamin 
mata dengan merek BioVision yang merupakan salah satu produk 
unggulanperusahaan ini. Tujuan dari pengadaan survei tersebut adalah 
untuk mengetahui seberapa luas produk BioVision dikenal oleh 
masyarakat dan produk merek apa yang menjadi pesaing mereka dalam 
hal vitamin mata. Hasil survei tersebut dapat dijadikan sebagai masukan 
untuk peningkatan promosi produk mereka. 
3. Merekapituasi kunjungan dari Medical Representative 
(MR)/Detailer 
Medical Representative (MR)/Detailer merupakan wakil 
perusahaan untuk menjelaskan produk dan promosi dan harus mampu 
menjelaskan seluk beluk produk yang ditawarkan secara rinci kepada 
pelanggan. Yang termasuk pelanggan adalah dokter, apotik, dan Dinas 
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Kesehatan. Medical Representative (MR)/Detailer melakukan kunjungan 
ke beberapa outlet dengan menjelaskan produk secara rinci kepada dokter 
dan membina hubungan yang baik (dengan meninformasikan promosi). 
Kunjungan ini dilakukan dari hari senin sampai dengan jumat yang 
dibuktikan dengan foto yang disertai waktu dan tanggal melalui aplikasi 
Instaplace dan dikirim ke email perusahaan. 
Praktikan merekapitulasi kunjungan dari Medical Representative 
(MR)/Detailer dari bulan April 2019 sampai dengan Februari 2020. 
Praktikan membuka email perusahaan dan melihat kotak masuk dari 
Medical Representative (MR)/Detailer yang berisikan bukti foto 
mengunjungi beberapa outlet yang disertai waktu dan tanggal melalui 
aplikasi Instaplace. Kemudian Praktikan menghitung jumlah kunjungan 
Medical Representative (MR)/Detailer dan didata melalui Microsoft 
Excel. 
 
Gambar III. 3 Data Kunjungan MR/Detailer 
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Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
4. Merekapituasi data sales penjualan cabang dan produk tahun 2019 
Salah satu tugas Divisi Pemasaran Sub Bagian Over The Counter 
(OTC) PT Indofarma (Persero) Tbk adalah melakukan penjualan untuk 
produk-produk jenis OTC. Saat ini terhitung terdapat 29 kantor cabang 
Indofarma di beberapa kota di Indonesia yang bertugas menjual produk-
produk OTC Indofarma di kotanya masing-masing. Setiap tahun data 
sales penjualan per cabang direkapitulasi untuk mengetahui perbandingan 
dan pertumbuhan penjualan dari masing-masing cabang setiap tahunnya. 
Selain itu juga dilakukan rekapitulasi terhadap data sales penjualan 
masing-masing produk OTC Indofarma untuk mengetahui perbandingan 
dan pertumbuhan penjualan setiap tahunnya. Praktikan diminta untuk 
merekapitulasi rincian data sales penjualan di setiap cabang serta 
merekapitulasi data sales penjualan setiap produk OTC Indofarma. 
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Gambar III. 4 Data Sales Penjualan Cabang Tahun 2019 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
Gambar III. 5 Data Sales Penjualan Produk Tahun 2019 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
5. Merekapitulasi target pencapaian 22 Miliar dari IGM, KFTD, MBS, 
dan Nasional tahun 2020 
32 
 
 
PT Indofarma (Persero) Tbk memiliki distributor yang 
menyalurkan produk Over The Counter (OTC) kepada konsumen, terdiri 
dari PT Indofarma Global Medika (IGM), PT Mensa Bina Sukses (MBS), 
dan Kimia Farma Trading and Distribution (KFTD) yang terdapat di 
setiap bagian wilayah Indonesia. Target pencapaian setiap distibutor 
sebesar 22 miliar dengan periode Januari sampai dengan Desember 2020. 
Tugas Praktikan yaitu merekapitulasi rincian target setiap distributor di 
wilayah bagian barat Indonesia. 
 
Gambar III. 6 Data Target Pencapaian 22 Miliar 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
6. Mempromosikan produk Over The Counter (OTC) pada acara Hari 
Gizi Nasional dan Musyawarah Nasional VIII GP Jamu 
Pada tanggal 25 Januari 2020 diperingati Hari Gizi Nasional ke 60 
tahun dan terdapat kegiatan yang diadakan oleh Kementrian Kesehatan. 
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PT Indofarma (Persero) Tbk ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut 
dengan membuka stand untuk memperkenalkan produk Over The Counter 
(OTC) ke masyarakat. Kegiatan yang diikuti adalah kegiatan senam 
bersama dan jalan sehat di Jalan Sudirman pada hari minggu tanggal 26 
Januari 2020, serta talkshow di Gedung Kementrian Kesehatan pada 
tanggal 28 Januari 2020. 
Pada tanggal 20 Februari 2020 diadakan Musyawarah Nasional 
VIII Gabungan Pengusaha Jamu di The Acacia Hotel Resort. PT 
Indofarma (Persero) Tbk berkesempatan untuk membuka stand di acara 
tersebut untuk memperkenalkan produk Over The Counter (OTC) kepada 
anggota Gabungan Pengusaha Jamu.  
Dalam kedua kegiatan tersebut, Praktikan ditugaskan menjadi 
Sales Promotion Girl (SPG) untuk memperkenalkan produk Over The 
Counter (OTC) kepada calon konsumen. Selain memperkenalkan produk, 
Praktikan juga melayani konsumen yang ingin membeli produk Over The 
Counter (OTC). Produk Over The Counter (OTC) yang dipromosikan 
adalah Biovision, Indomaag, Indobion, Proli Slim, Prolipid, dan Probagin. 
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Gambar III. 7 Kegiatan Mempromosikan Produk 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan berusaha agar 
pekerjaan yang dilakukan dapat selesai dengan hasil yang maksimal dan tepat 
waktu. Namun dalam pelaksanaannya tidak semua pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan sempurna. Beberapa kendala yang dihadapi Praktikan 
diantaranya: 
1. Praktikan kurang bisa beradaptasi dengan para karyawan di PT Indofarma 
(Persero) Tbk 
Minggu pertama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan 
kurang bisa beradaptasi dengan para karyawan di PT Indofarma (Persero) 
Tbk. Menurut Semiun (2006) untuk mengungkapkan tinggi rendahnya 
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kemampuan adaptasi digunakan kriteria kemampuan adaptasi sebagai 
indikator yaitu:  
1. Self knowledge, adalah kemampuan mengetahui potensi-potensi dan 
kekurangan yang dimiliki 
2. Self objectivity,adalah kemampuan untuk berpikir secara objektif 
untuk melihat sebuah penyebab kegagalan dalam melakukan 
pekerjaan dan memperbaiki kegagalan agar berikutnya tidak 
melakukan kesalahan yang sama 
3. Self control, adalah kemampuan untuk mengendailkan emosi, 
pikiran, kebiasaan, sikap dan tingkah laku saat mengatasi masalah 
yang dihadapi, serta kemampuan mengembangkan diri menjadi lebih 
baik  
4. Good interpersonal relationship, adalah kemampuan untuk 
menunjukkan hubungan interpersonal yang baik dengan orang lain 
5. Satisfication in work, adalah rasa puas yang diperoleh dari segala 
aktivitas kerja yang dilakukan karyawan. 
Praktikan belum sepenuhnya memiliki indikator kemampuan adaptasi 
tersebut saat memulai Praktik Kerja Lapangan. Salah satunya Praktikan 
belum menguasai kemampuan good interpersonal relationship karena 
sikap kurang percaya diri yang dimiliki Praktikan ketika bertemu dengan 
orang baru dan lingkungan baru. Oleh karena itu, Praktikan merasa 
bahwa rendahnya kemampuan adaptasi ketika menghadapi lingkungan 
kerja di PT Indofarma (Persero) Tbk. 
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2. Fasilitas kantor yang kurang memadai 
Indikator fasilitas kerja harus sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
karyawan dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. 
Indikator fasilitas menurut (Faisal, 2005) adalah:  
b. Komputer  
c. Meja Kantor  
d. Parkir  
e. Bangunan Kantor  
f. Trasportasi. 
Praktikan belum diberikan fasilitas kerja berupa komputer dan bangunan 
kantor.  
3. Koneksi internet yang tidak disediakan oleh perusahaan 
Dalam mengerjakan tugas yang diberikan, Praktikan membutuhkan 
koneksi internet untuk dapat menyelesaikan tugas. Penggunaan bersama 
koneksi internet (WiFi) di kantor belum dimiliki di Kantor Pemasaran PT 
Indofarma (Persero) Tbk. Dengan penggunaan bersama koneksi internet, 
instansi dapat menyampaikan segala produksi kepada masyarakat dengan 
biaya minimal (Triyono, 2011). 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Berdasakan kendala yang  dihadapi, Praktikan berusaha menyelesaikan 
Praktik Kerja Lapangan dengan baik dan maksimal. Praktikan mengatasi 
kendala-kendala tersebut dengan cara sebagai berikut: 
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1. Praktikan kurang bisa beradaptasi dengan para karyawan di PT 
Indofarma (Persero) Tbk 
Dukungan dari orang tua dan teman-teman juga merupakan faktor 
yang mempengaruhi adaptasi seseorang. Dengan adanya dukungan dari 
orang lain dari tempat asal, seperti keluarga, orang tua dan teman-
teman, seseorang akan merasa lebih terdorong dan merasa lebih tegar 
dalam menghadapi segala macam kesulitan yang ditemui di lingkungan 
baru. Ia juga tidak akan merasa sendirin dalam menghadapi semua 
masalah yang menimpanya (Rasmun dan Kep, 2004). Berdasarkan 
pernyataan tersebut, Praktikan meminta dukungan dari kerabat terdekat 
untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Seiring berjalannya waktu, 
Praktikan dapat berinteraksi dengan baik bersama karyawan di PT 
Indofarma (Persero) Tbk. 
2. Fasilitas kantor yang kurang memadai 
Fasilitas kerja adalah sebagai sarana yang diberikan perusahaan 
untuk mendukung jalannya nada perusahaan dalam mencapai tujuan 
yang ditetapkan oleh pemegang kendali (Cushway, 2002). Meskipun 
PT Indofarma (Persero) Tbk tidak memberikan fasilitas kerja berupa 
komputer, namun Praktikan tetap mengerjakan tugas yang diberikan 
dengan membawa laptop milik pribadi. Praktikan juga tidak 
mendapatkan ruang kerja, sehingga Praktikan ditempatkan pada ruang 
rapat. Praktikan tetap mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
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pembimbing dengan baik untuk mencapai tujuan perusahaan meskipun 
terkendala oleh fasilitas kerja. 
3. Koneksi internet yang tidak disediakan oleh perusahaan 
Praktikan mengatasi kendala koneksi internet yang tidak disediakan 
oleh perusahaan dengan cara memakai koneksi internet pribadi agar 
dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Praktik Kerja lapangan merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan 
gelar Sarjana bagi mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Indofarma 
(Persero) Tbk selama satu bulan dari bulan 20 Januari 2020 sampai 20 
Februari 2020. Adapun tugas yang dikerjakan Praktikan sebagai berikut: 
1. Membuat artikel untuk dimasukan pada website indofarma 
2. Melakukan survei menggunakan vitamin mata melalui google form 
3. Merekapituasi kunjungan dari Medical Representative (MR)/Detailer. 
4. Merekapituasi data sales penjualan cabang dan produk tahun 2019 
5. Merekapitulasi target pencapaian 22 Miliyar dari IGM, KFTD, MBS, dan 
Nasional Indonesia bagian barat tahun 2020 
6. Menjual produk Over The Counter (OTC) pada acara Hari Gizi Nasional 
dan Musyawarah Nasional VIII GP Jamu 
Selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan berusaha 
menyelesaikan tugas dengan tepat dan maksimal namun tidak dapat 
dipungkiri tetap memiliki kendala. Praktikan mengatasi kendala yang dimiliki 
dengan berbagai cara agar dapat menyelesaikan pekerjaan dan tugas-tugas 
yang diberikan. Dalam menyelesaikan pekerjaan dan tugas-tugas, Praktikan 
dibimbing oleh Bapak Allan Sri Handoko. 
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B. Saran 
Berdasarkan pengalaman melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 
Praktikan memberikan beberapa saran untuk Praktikan, Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta, dan PT Indofarma (Persero) Tbk guna menjadikan 
lebih baik dimasa yang akan datang. Berikut saran yang diberikan 
diantaranya: 
1. Praktikan seharusnya lebih adaptif dengan lingkungan yang baru dan lebih 
aktif untuk bertanya apabila terdapat pekerjaan yang kurang dimengerti. 
2. Sebaiknya Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta memberikan 
pengarahan dan pembekalan terlebih dahulu kepada mahasiswa mengenai 
Praktik Kerja Lapangan. 
3. PT Indofarma (Persero) Tbk sebaiknya memberikan fasilitas kerja yang 
memadai dan memberikan koneksi internet agar dapat mendukung 
jalannya nada perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan.  
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Lampiran 2 Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3 Log Harian Praktik Kerja Lapangan 
No. Hari/Tanggal Kegiatan 
1 Senin, 20 Januari 2020  Perkenalan dengan karyawan Divisi 
Pemasaran PT Indofarma (Persero) Tbk 
 Penjelasan deskripsi pekerjaan Divisi 
Pemasaran Sub Bagian Over The Counter 
(OTC) dan produk Bagian Over The 
Counter (OTC) 
2 Selasa, 21 Januari 2020  Penjelasan mengenai penjualan 
internasional 
 Membuat artikel kesehatan 
3 Rabu, 22 Januari 2020  Melakukan observasi ke beberapa apotik 
4 Kamis, 23 Januari 2020  Merekapitulasi kunjungan Medical 
Representative (MR)/Detailer pada bulan 
Desember 2019 
 Membuat kuesioner survei vitamin mata 
5 Jumat, 24 Januari 2020  Mengikuti kegiatan senam bersama 
 Merekapitulasi data sales penjualan cabang 
tahun 2019 
6 Minggu, 26 Januari 2020  Mempromosikan produk pada kegiatan 
senam bersama dan jalan sehat di Gedung 
Kementrian Pendidikan dan Budaya (Acara 
Hari Gizi Nasional) 
7 Senin, 27 Januari 2020  Persiapan untuk kegiatan talkshow di 
Gedung Kementrian Kesehatan (Acara Hari 
Gizi Nasional) 
8 Selasa, 28 Januari 2020  Mempromosikan produk pada kegiatan 
talkshow di Gedung Kementrian Kesehatan 
(Acara Hari Gizi Nasional) 
9 Rabu, 29 Januari 2020  Merekapitulasi target pencapaian 22 Miliar 
dari distributor pada bulan Januari 
10 Kamis, 30 Januari 2020  Merekapitulasi responden yang mengisi 
kuesioner survei vitamin mata 
 Pengumuman pemenang yang mengisi 
kuesioner survei vitamin mata 
11 Jumat, 31 Januari 2020  Mengikuti kegiatan pelatihan bahasa 
inggris 
 Mengisi absen kehadiran 
12 Senin, 03 Februari 2020  Merekapitulasi kunjungan Medical 
Representative (MR)/Detailer pada bulan 
April – Oktober 2019 
13 Selasa, 04 Februari 2020  Merekapitulasi Target sales OTC 2020 
14 Rabu, 05 Februari 2020  Merekapitulasi target pencapaian 22 Miliar 
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dari MBS untuk periode Januari – 
Desember 2020 
 Merekapitulasi target pencapaian 22 Miliar 
dari IGM 2020 untuk periode Januari – 
Desember 2020 
 Merekapitulasi target pencapaian 22 Miliar 
dari KFTD 2020 untuk periode Januari – 
Desember 2020 
15 Kamis, 06 Februari 2020  Merekapitulasi kunjungan Medical 
Representative (MR)/Detailer harian  
 Merekapitulasi action plan dari setiap 
cabang 
 Merekapitulasi evaluasi kegiatan promosi 
2019 
16 Jumat, 07 Februari 2020  Mengikuti kegiatan pelatihan bahasa 
inggris 
 Merekapitulasi kunjungan Medical 
Representative (MR)/Detailer pada April – 
Desember 2019 
17 Senin, 10 Februari 2020  Merekapitulasi aktivitas cabang dan pusat 
tahun 2019 
18 Selasa, 11 Februari 2020  Mengikuti persiapan Rapat Kerja 
 Membantu menyusun materi presentasi Sub 
Bagian OTC untuk Rapat Kerja 
19 Rabu, 12 Februari 2020 
 Rapat Kerja 20 Kamis, 13 Februari 2020 
21 Jumat, 14 Februari 2020 
22 Senin, 17 Februari 2020  Merekapitulasi kunjungan Medical 
Representative (MR)/Detailer pada bulan 
Februari 2020 
 Merekapitulasi sales penjualan berdasarkan 
produk 
23 Selasa, 18 Februari 2020  Mengikuti rapat di kantor pusat untuk 
persiapan kunjungan anggota GP Jamu ke 
Pabrik PT Indofarma (Persero) Tbk 
24 Rabu, 19 Februari 2020  Merekapitulasi data sales 2018 – 2019  
25 Kamis, 20 Februari 2020  Mempromosikan produk pada acara 
musyawarah Nasional VIII Gabungan 
Pengusaha Jamu di The Acacia Hotel 
Resort 
26 Senin, 24 Februari 2020  Perpisahan dengan seluruh karyawan Divisi 
Pemasaran PT Indofarma (Persero) Tbk 
dan mengurus berkas PKL. 
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Lampiran 4 Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Selesai Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6 Dokumentasi bersama karyawan 
 
